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ABSTRAK

Bnaman jati merupakan salah satu komoditi hutan yang memiliki suatu nilai ekonomis tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya dan penerimaan, keuntungan, titik impas,
dan kelayakan usaha tanaman jati. Penelitian dilakukan di Desa Jetak Kecamatan Montong
Kabupaten Tuban. Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha tanaman jali menghasilkan
keuntungan (NPV) sebesar Rp. 4,729,263.22 selama 15 tahun. Usaha ini akan mencapai titik
impas jika selama periode tersebut, petani mampu menjual paling sedikit 125 pohon atau dengan
harga Rp. 2.165.309.49 per pohon. Berdasarkan data arus kas usaha ini, diketahui nilai R/C
sebesar 1,05 dan NPV bemilai positif. Parameter-parameter tersebut menunjukkan bahwa
tanaman jati layak untuk diusahakan.

Kata kunci : tanaman jati, biaya, penerimaan, keuntungan, R/C

FEASIBILITY OF TEAK PLANT BUSINESS IN THE CRITICAL LAND
THAT OWNED FARMERS IN JETAK VILLAGE, MONTONG DISTRIC
OF TUBAN REGENCY

ABSTRACT

Teak plant is one of forest commodities that have a high economic value. This study aims to
analyze the cost and acceptance, profit, breakeven, and feasibility of teak plant business. The
research was conducted in Jetak Village, Montong District, Tuban Regency. The result of analysis
shows that teak plant business produces profit (NPV) of IDR 4,729,263.22 for 15 years. This
business will break even if during the period, the farmers are able to sell at least 125 trees at
IDR 777,778.00 per unit or IDR 2,165,309.49 per unit. Based on this business cash flow data, it
is known that the R/C value was 1.05 and NPV was positive. These

parameters show that the teak plant business is feasible.

Key word: teak plant, cost, revenue, profit

PENDAHULUAN meter kubik, dengan penawaran hanya

Kayu jati (Tectona grandis Lf) merupakan
salah satu hasil hutan yang termasuk jenis
kayu keras, tinggi dan bertajuk rindang
serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi
(Kementerian Kehutanan, 2014). Kayu jati
memiliki banyak kegunaan sebagai bahan
baku pembuat rumah dan mebel. Meski-
pun akhir-akhir ini penggunaan kayu lain
sebagai bahan baku perumahan dan
mebel mulai meningkat, namun jati masih
tetap menjadi pilihan utama. Oleh karena
itu, kebutuhan kayu jati baik dalam neg-
eri maupun luar negeri relatif mengalami
peningkatan. Asmindo (2008) mengemu-
kakan permintaan kayu jati di Indonesia
pada tahun 2008 mencapai 7.000.000

sebesar 700.000 meter kubik, maka terjadi
kekurangan penawaran sebesar 90 pers-
en. Menurut Pudjiastuti (2014) dan Anindita
dkk. (2008), jika situasi ini dibiarkan akan
dapat mengganggu neraca perdagangan
Indonesia karena harus mengimpor.
Kurangnya pasokan kayu jati se-
bagai bahan baku industri secara umum
disebabkan oleh panjangnya umur rotasi
tebangan dan semakin sempitnya areal
pengembangan jati serta produktivitas
jati yang masih rendah. Data statistik dari
Perum Perhutani tahun 2008 menunjuk-
kan bahwa pada tahun 1999 produktivitas
hutan jati mencapai 81,7 m*ha. Produk-
tivitas hasil hutan ini cenderung menurun
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dari tahun ke tahun yaitu menjadi 75,4 m%
ha pada tahun 2000, 72 m*ha pada tahun
2001, dan 70 m*/ha pada tahun 2002. Be-
berapa faktor yang menyebabkan turunn-
ya produktivitas kayu jati adalah minimnya
sumber benih unggul, berkurangnya areal
lahan hutan karena meningkatnya peng-
gunaan areal hutan untuk tanaman pan-
gan (Tini, 2002).

Pasokan yang cenderung menu-
run secara terus menerus, sementara
permintaan cenderung meningkat akan
menyebabkan harga kayu jati semakin ma-
hal. Menurut Efansyah dkk. (2012), Khu-
sus untuk produk industri berbahan baku
kayu Jati, di Pulau Jawa hampir 95% paso-
kannya bergantung pada tegakan tana-
man Perum Perhutani. Kondisi kekuran-
gan antara jumlah pasokan kayu Jati dari
Perum Perhutani dengan kebutuhan kayu
Jati untuk industri furnitur dan kerajinan
kayu Jati, membutuhkan alternatif sumber
pasokan lain secara kontinyu.

Beberapa upaya yang telah di-
lakukan oleh pemerintah dalam rang-
ka memenuhi permintaan kayu jati
dalam negeri adalah pengembangan
penggunaan teknik budidaya bibit unggul
hasil rekayasa genetika tanaman jati, so-
sialisasi kepada masyarakat pemilik lahan
magersari untuk menanam pohon jati. Na-
mun hal ini hanya bisa dilakukan dalam
jangka panjang sehingga memerlukan
waktu yang relatif lama untuk menca-
painya. Gap permintaan dan penawaran
kayu jati nasional dalam jangka pendek
hanya bisa dipenuhi melalui impor atau
menurunkan produksi industri berbahan
baku hasil hutan ini. Kedua upaya ini akan
mengganggu produk domestik bruto (PDB)
dari sektor hutan jati, menurunnya kesem-
patan kerja, meningkatnya pengangguran
dan masalah ekonomi makro lainnya.
Atas dasar analisis ini, upaya jangka
pendek ini hanyalah bersifat sementara.
Alternatif lainnya adalah tetap mengusa-
hakan tanaman jati di lahan-lahan yang
belum dimanfaatkan secara optimal, di
antaranya adalah lahan kritis milik petani.

Lahan kritis dapat terjadi sebagai
akibat dari aktivitas manusia atau secara

alami. Namun, lebih banyak disebab-
kan oleh aktivitas manusia. Kerusakan
lahan akibat aktivitas manusia terjadi ka-
rena tidak sesuainya penggunaan lahan
dengan kemampuan lahan, sehingga
menyebabkan kerusakan fisik, kimia mau-
pun biologis. Akibatnya, lahan kritis tidak
dapat berfungsi dengan baik sebagai me-
dia produksi maupun sebagai media tata
air. Dengan demikian, usahatani yang di-
lakukan di atas lahan kritis tidak akan da-
pat memberikan hasil yang maksimal.

Petani Desa Jetak yang terletak
Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban
umumnya tetap berusahatani di lahan per-
tanian yang dimiliki meskipun tergolong
kritis karena tandus dan berbatu. Salah
satu tanaman yang dibudidayakan ada-
lah jati. Ada rencana untuk melakukan
rehabilitasi lahan milik petani agar bisa
menghasilkan kayu jati secara optimal.
Sebagai langkah awal, perlu dilakukan
analisis kelayakan usaha tanaman jati.
Hasil analisis ini diharapkan dapat memo-
tivasi para petani di wilayah ini agar mau
merehabilitasi lahan kritis yang dimiliki se-
hingga usaha tanaman jati bisa dikelola se-
cara maksimal.

Secara umum, penelitian ini bertu-

juan untuk menganalisis kelagkan usaha
tanaman jati. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis:
(1) biaya dan penerimaan usaha tana-
man jati, (2) keuntungan usaha tanaman
jati, (3) titik impas usaha tanaman jati, dan
(4) R/C dan NPV usaha tanaman jati.

METODE PENELITIAN

Penentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan dengan
menggunakan metode secara sengaja
(purposive method) yaitu di Desa Jetak
yang terletak di Kecamatan Montong, Ka-
bupaten Tuban. Pemilihan lokasi penelitian
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
lahan pertanian yang dimiliki oleh petani
di wilayah ini termasuk ke dalam kategori
lahan kritis (tandus dan berbatu). Petani
membudidayakan tanaman jati di lahan
kritis miliknya dengan tujuan meminimum-
kan biaya dan risiko gagal panen karena
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budidaya tanaman jati tidak memerlukan
pemeliharaan yang intensif seperti tana-
man pangan, tanaman perkebunan dan
tanaman lainnya.

Metode Penentuan Sampel

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif deskrip-
tif. Sugiyono (2012) b@jpendapat bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui vari-
abel mandiri, baik satu variabel atau lebih
tanpa membuat perbandingan atau meng-
hubungkan dengan variabel lain. Penen-
tuan sampel dilakukan secara purposif
dengan menentukan dua petani yang
memiliki lahan kritis dan membudidaya-
kan tanaman jati di lahan yang dimilikinya
tersebut. Petani yang dipilih dianggap rep-
resentatif karena lahan yang dimiliki relatif
luas dibandingkan petani jati lainnya yaitu
masing-masing 1 (satu) hektar.

Metode Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan dari petani den-
gan menggunakan metode wawancara
dan observasi. Wawancara dilakukan un-
tuk mendapatkan data biaya usahatani
mencakup biaya tetap (sewa lahan dan
penyusutan peralatan yang digunakan
dalam budidaya tanaman jati) dan biaya
variabel (biaya pembelian bibit, pupuk,
jumlah tenaga kerja yang digunakan mu-
lai dari pengolahan tanah hingga panen,
upah tenaga kerja, dan biaya lainnya).
Selain itu, banyaknya tanaman jati, ja-
rak tanam, umur tanaman dan perkiraan
harga tanaman jati saat penelitian dilaku-
kan dan pada saat panen juga ditanyakan
pada saat wawancara. Beberapa data
dikonfrontasikan dengan kondisi lapangan
melalui observasi, sehingga diperoleh data
primer yang akurat.

Data sekunder mengenai kondisi
lahan petani, jumlah petani pemilik lahan
kritis yang membudidayakan tanaman jati
diperoleh dari statistik desa dan keteran-
gan kepala dusun setempat. Data ini
akan melengkapi informasi yang diper-
oleh dari sumber data primer yaitu petani
jati.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Data yang telah di-
kumpulkan dari petani diedit di lapang ke-
mudian dikompilasi dan ditabulasi serta
disajikan dalam bentuk tabel sesuai tujuan
penelitian kemudian dianalisis dan didesk-
ripsikan.

Untuk mencapai tujuan penelitian
pertama, kedua dan ketiga yaitu mengenai
parameter biaya dan penerimaan, keun-
tungan usaha dan tentang titik impas digu-
nakan formula (Soekartawi, 2002):

Pd=TR-TC (1)
Pd=(Q.Pq)-TC )
T -TR-TC (3)
TC=TFC +TVC (4)
BEP (produksi) = 'ETC (5)

BEP (harga) = E
di mana: Y

7 = Keuntungan usaha (Rp)
Pd = Pendapatan (Rp)

= Jumlah produksi (unit)

TR = Total Penerimaan usahatani (Rp)
TC = Total biaya variabel dan biaya tetap
(Rp)

Tujuan keempat yaitu analisis ke-
layakan usaha tanaman jati dilakukan den-
gan menggunakan rumus R/C (Hernanto,
1996):

R/C =TR/TC @)

Berdasarkan kriteria:

R/C > 1, maka disimpulkan bahwa usaha
tanaman jati menguntungkan

R/C = 1, maka disimpulkan bahwa usaha
tanaman jati impas

R/C < 1, maka disimpulkan bahwa usaha
tanaman jati mengalami kerugian

dan kriteria investasi NPV menurut Ibrahim
(2009).

t=n Be-LL
=0 |L-1]'

NPV =

(8)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Usaha Tanaman Jati di
Desa Jetak

Budidaya tanaman jati telah mulai dirin-
tis oleh petani di Desa Jetak sejak tahun
2003. Lahan seluas 1 hektar ini merupa-
kan lahan kritis karena tandus dan berbatu
serta kebutuhan airnya mengandalkan dari
air hujan. Petani ini tidak hanya menana-
mi lahannya dengan tanaman jati secara
monokultur. Hal ini didasarkan pada per-
timbangan umur panen tanaman jati yang
relatif lama yaitu sekitar 15 tahun. Tujuann-
ya adalah agar mendapatkan penghasilan
dari usaha tanaman lainnya yang umurnya
lebih pendek (kurang dari satu tahun).
Selain itu, tanaman jati juga memerlukan
perawatan intensif selama kurun waktu 2-3
tahun. Perawatan ini bisa digunakan untuk
dua jenis tanaman sekaligus yaitu jati dan
jagung.

Selama tiga tahun (2003-2005),
pohon jati ditanam dengan pola tumpang
sari. Jenis tanaman yang dipilih sebagai
tanaman sela adalah jagung. Jagung di-
tanam dengan intensitas 1 kali dalam se-
tahun karena lahan ini hanya mengandal-
kan pengairan dari air hujan. Tanaman jati
dengan varietas jati unggul dibudidayakan
dengan jarak tanam 3 x 2 meter, sehingga
populasi tanaman sebanyak 1700 pohon
jati. Budidaya oleh petani ini di lahan mi-
liknya berbeda dengan yang seharusnya
karena karakteristik lahan yang berbeda.
Jarak tanam dibuat lebih pendek sehingga
populasi tanaman jati jauh lebih banyak
dari yang seharusnya.

Menurut Soeroso dan Soetardjo
(2009) dan Pramono dkk. (2010), jati ung-
gul ditanam dengan jarak 5 x 2 m (1000
pohon per hektar), ukuran lubang tanam
40 x 40 x 40 cm. Pupuk dasar yang di-
berikan terdiri dari pupuk kandang yang
sudah matang 3 kg, pupuk kimia ZA
atau NPK 200 g per lubang tanam. Bagi
tanah yang asam, ditambahkan kapur per-
tanian sebanyak 100 g per lubang tanam.
Bibit jati unggul ditanam tegak lurus dan
ditimbun dengan tanah galian yang telah
diremahkan. Penanaman dilakukan pada
permulaan musim hujan. Pemupukan di-

lakukan setelah penyiangan dan pen-
dangiran. Pemupukan NPK dilakukan
sekali dalam satu tahun pada permulaan
musim hujan dengan ketentuan: a) umur
1 tahun: 250 g NPK per pohon, b) umur
2 tahun: 400 g NPK per pohon, ¢) umur 3
tahun: 600 g NPK per pohon, d) umur 4
tahun: 800 g NPK per pohon, e) umur 5
tahun: 1000 g NPK per pohon. Wiwilan
dilakukan pada awal pertumbuhan sam-
pai dengan tanaman berumur 1-2 tahun.
Penjarangan dilakukan untuk memberi-
kan ruang tumbuh yang memadai bagi
tanaman. Penjarangan dilakukan dilaku-
kan tiap 5 tahun sekali dengan intensi-
tas yang berbeda yaitu: a) penjarangan
1 (umur 5 tahun) untuk memperoleh
tegakan tinggal sebanyak 500 pohon/ha,
b) penjarangan 2 (umur 10 tahun) un-
tuk memperoleh tegakan tinggal sebanyak
350 pohon/ha, c) penjarangan 3 (umur 15
tahun) untuk memperoleh tegakan tinggal
sebanyak 200 pohon/ha. Selain penghasi-
lan dari tanaman jagung selama 3 tahun,
saat ini petani juga telah mendapatkan
penghasilan dari penjualan 45 pohon jati
senilai Rp. 35.000.000,00

Analisis Biaya, Penerimaan dan Keun-
tungan Usaha Tanaman Jati

Keuntungan yang diperoleh dari usaha
tanaman jati merupakan selisih antara nilai
dari penjualan hasil usahatani jagung sela-
ma 3 (tiga) tahun dan hasil penjualan tana-
man jati sejumlah 45 pohon dengan biaya
yang dikeluarkan mulai dari pengolahan
tanah, tanam hingga panen. Total biaya,
penerimaan dan keuntungan dari usaha
jati disajikan di Tabel 1.

Hasil perhitungan di Tabel 1
menunjukkan bahwa usaha tanaman jati
yang dilakukan petani Desa Jetak men-
guntungkan. Besar keuntungannya adalah
Rp. 33.043.819,47 selama 15 tahun. Bi-
aya tetap vyang diperhitungkan adalah
pajak tanah yang harus dibayar oleh pet-
ani selama 15 tahun. Pajak yang ditang-
gung petani sebesar Rp. 37.000/tahun.
Biaya variabel meliputi  biaya pembelian
pupuk selama 3 tahun pertama (tahun
2003-2005), berupa pupuk urea dan pu-
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puk NPK. Sementara penerimaan petani
terdiri dari penjualan pohon jati pada ta-
hun 2016 sebanyak 45 pohon senilai
Rp 35.000.0000 dan penerimaan usa-
hatani jagung pada 3 tahun pertama.

Break Even Point (BEP) Usaha Tana-
man Jati
Menurut Munawir (2004), BEP atau titik pu-
lang pokok diartikan sebagai suatu kead-
aan di mana dalam operasinya perusa-
haan tidak memperoleh laba dan tidak
menderita rugi. Abdullah (2004) menyebut
BEP sebagai cost volume profit analysis.
BEP merupakan alat analisis
penting yang dapat digunakan seba-
gai dasar dalam pengambilan keputusan
keuangan dalam hal: 1) penetapan jumlah
minimal yang harus diproduksi agar suatu
usaha tidak mengalami kerugian; 2) pen-
etapan jumlah penjualan yang harus di-
capai untuk mendapatkan laba tertentu;
3) penetapan seberapa besar menurunnya
penjualan bisa ditolerir agar usaha yang

bersangkutan tidak menderita kerugian.

Analisis BEP dilakukan dengan dua
perhitungan, yaitu BEP atas dasar satuan
fisik (unit) dan BEP atas dasar harga
jual (Rp). Hasil analisis BEP disajikan di
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan nilai BEP
(Rp) sebesar Rp. 2.165.309,49. Artinya
batasan petani tidak rugi dan tidak untung
adalah bila petani menjual jati dengan
harga Rp. 2.165.309,49 per pohon pada
tahun 2018 untuk sejumlah pohon yang
dijual saat ini. Ini berarti selama 15 tahun
umur tanaman jati petani memperoleh ke-
untungan karena membudidayakan jati
secara tumpangsari. BEP (unit) sebesar
125 artinya petani akan tidak untung atau
tidak rugi jika telah menjual minimal 125
pohon jati dengan harga penjualan saat
ini. Harga pohon jati yang relatif lebih mu-
rah disebabkan oleh kualitas kayu jati yang
ditanam di lahan kritis relatif lebih rendah
dibanding tanah yang subur.

Tabel 1
Biaya Total, Penerimaan, dan Keuntungan Usaha Tanaman Jati 2003-2018
No Uraian Jumlah (Rp)
1 Biaya yang dikeluarkan
- Biaya tetap 2,614,902.13
- Biaya variabel 94 .624.025,01
- Biaya total 97,438,927.13

2 Penerimaan

- Keuntungan usahatani jagung tahun 2003-2005
- Penjualan pohon jati sebanyak 45 pohon

47,536,830.35
54,631,360.00

3  Keuntungan 4,729,263.22

Sumber: Data Primer diolah tahun 2018
Tabel 2
Hasil Perhitungan BEP Usaha Tanaman Jati

No Uraian Nilai (Rp)
1 Biaya tetap 2.614.902,13
2 Biaya variabel 94.824.025,01
3 Biaya total 97.438.927,13
4 Total penjualan jati 54.631.360,00
5 Harga per unit kayu jati 777.778
6 BEP (Rp) 2.165.309,49
7 BEP (Unit) 125

Sumber: Data Primer diolah tahun 2018
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Analisis R/C dan Net Present Value
(NPV)

Setiap usaha yang dijalankan bertujuan
untuk mencapai hasil yang menguntung-
kan. Analisis R/C dilakukan untuk meng-
etahui sejauhmana usaha jati menghasil-
kan keuntungan pada periode tertentu.
Nilai R/C yang diperoleh dari usaha jati
sebesar 1.05. Nilai ini menunjukkan bahwa
untuk setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluar-
kan dalam usaha jati akan memperoleh
penerimaan sebesar Rp. 1,05. Berdasar-
kan data di Tabel 1 dapat diketahui
NPV bernilai positif sebesar keuntun-
gan vyaitu Rp. 4,729,263.22. Nilai R/C
lebih besar dari satu berarti usaha jati
menguntungkan, karena penerimaan yang
diperoleh lebih besar dibanding biaya yang
dikeluarkan. Berdasarkan nilai R/C dan
NPV, maka dapat dikatakan bahwa usaha
ini menguntungkan. Petani masih akan
memperoleh keuntungan yang sangat be-
sar karena masih terdapat 1.315 pohon jati
di lahan (dengan asumsi 80% dari popu-
lasi tanaman 1.700 pohon jati yang layak
dijual).

SIMPULAN

Tanaman jati layak untuk diusahakan. Ke-
untungan yang diperoleh dari usaha tana-
man jati pola tumpangsari dengan jagung
sebesar Rp. 4,729,263.22 selama 15 ta-
hun. Usaha tanaman jati akan BEP jika
dalam 15 tahun minimal mampu menjual
sebanyak 125 pohon dengan harga Rp.
777.778 per pohon. Usaha tanaman jati
juga akan BEP bila minimal penerimaan
selama 15 tahun sebesar Rp. 2.165.309,49
per pohon. Analisis R/C sebesar 1,05 dan
NPV positif. Usaha ini akan menghasilkan
keuntungan yang lebih besar jika: 1) jarak
tanam mengikuti ketentuan yaitu 5 x 2 me-
ter, 2) kesuburan lahan ditingkatkan mis-
alnya dengan mengaplikasikan biochar.
Kualitas jati yang dihasilkan akan lebih
baik jika kedua syarat ini dipenuhi.
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